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ABSTRACT

The use of social media among adolescents is increasing and has the potential to
affect mental health. Junior high school students are a group that is vulnerable to
emotional, behavioral, and social relationship disorders due to high digital exposure.
The main problems in this study are the high intensity of social media use among
students at SMP Negeri 6 Kota Jambi and the high proportion of abnormal mental
health. This study aims to determine the relationship between social media use and
mental health among adolescents at SMP Negeri 6 Kota Jambi. This study uses a
correlative descriptive design with a cross-sectional approach. The study population
consists of all students in grades VII-IX, and the sample consists of 101
respondents selected using stratified random sampling. The independent variable
was social media use, and the dependent variable was mental health, which was
measured using the Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Data collection
was conducted through the distribution of questionnaires, which were then analyzed
using the Kendall Tau test. The results showed that most adolescents were in the
frequent social media use category (53.5%), and most had abnormal mental health
(86.1%). Bivariate analysis showed a significant relationship between social media
use and mental health (p = 0.001) with a correlation strength of r = 0.321, which
means a moderate positive relationship. The conclusion of this study is that the

higher the social media use, the worse the mental health condition of adolescents.

Keywords: adolescents, mental health, social media

401


mailto:1hamidah180603@gmail.com
mailto:2fadliyana_ekawaty@unja.ac.id
mailto:3luri_mekeama@unja.ac.id
mailto:4riskanasution@unja.ac.id
mailto:5yuliana_fkik@unja.ac.id

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 04, Desember 2025

ABSTRAK

Penggunaan media sosial pada remaja semakin meningkat dan berpotensi
memengaruhi kondisi kesehatan jiwa. Remaja SMP merupakan kelompok yang
rentan mengalami gangguan emosional, perilaku, maupun relasi sosial akibat
tingginya paparan digital. Masalah utama dalam penelitian ini adalah tingginya
intensitas penggunaan media sosial pada siswa SMP Negeri 6 Kota Jambi serta
tingginya proporsi kesehatan jiwa kategori abnormal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan penggunaan media sosial dengan kesehatan jiwa pada
remaja di SMP Negeri 6 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif
korelatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas VII-IX, dan sampel berjumlah 101 responden yang dipilih
menggunakan stratified random sampling. Variabel independen adalah
penggunaan media sosial dan variabel dependen adalah kesehatan jiwa yang
diukur menggunakan Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Pengumpulan
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan
uji Kendall Tau. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
termasuk dalam kategori penggunaan media sosial sering (53,5%), dan sebagian
besar memiliki kesehatan jiwa kategori abnormal (86,1%). Analisis bivariat
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan media sosial dengan
kesehatan jiwa (p = 0,001) dengan kekuatan korelasi r = 0,321, yang berarti
hubungan positif berkekuatan sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa
semakin tinggi penggunaan media sosial, semakin buruk kondisi kesehatan jiwa

remaja.

Kata Kunci: kesehatan jiwa, media sosial, remaja

A.Pendahuluan mengubah cara manusia

Teknologi berkembang pesat berkomunikasi, bekerja, belajar, dan
dan menjadi bagian yang tidak berinteraksi secara digital (Fajar, M
terpisahkan dari kehidupan manusia. 2020), (Marzo et al. 2024). Secara
Internet sebagai salah satu hasil global, pengguna internet mencapai
inovasi teknologi adalah internet, telah 507 miliar pada Oktober 2022,
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dengan lebih dari 95% di antaranya
mengakses media sosial (Silalahi
2023). Hal ini menunjukkan bahwa
media sosial telah menjadi bagian
penting dari aktivitas digital
Masyarakat (Sururin et al. 2022).

gian penting dari aktivitas digital
Masyarakat (Sururin et al. 2022). Di
Indonesia, 94,16% anak muda telah
mengakses internet dalam tiga bulan
terakhir dan 84,37% di antaranya
menggunakan media sosial
(Meltwater 2024). Pengguna internet
banyak mengakses platform seperti
WhatsApp (90,9%),
(84,8%), Facebook (81,3%), dan
TikTok (77,8%), dengan durasi
penggunaan rata-rata 7 jam per hari.

Instagram

Di Provinsi Jambi menurut Badan
Pusat Statiska 2022, akses internet
meningkat dari 41,34% pada 2020
menjadi 56,07% pada 2021, dan
sebagian besar digunakan untuk
komunikasi melalui media sosial
Remaja merupakan kelompok
yang paling aktif menggunakan media
sosial karena mereka berada pada
fase pencarian jati diri, membutuhkan
validasi sosial, dan eksplorasi
hubungan sebaya (Sitompul et al.
2024) (Santrock 2019). Media sosial

dapat memberikan manfaat seperti

kreativitas, literasi digital, dan interaksi
sosial positif. Namun, penggunaan
berlebihan dapat menimbulkan
kecemasan, stres, rendah diri, serta
gangguan emosional akibat tekanan
sosial dan  perbandingan  diri
(Maharani & Anisa 2022).

Menurut WHO (2022),
kesehatan jiwa merupakan kondisi
ketika individu mampu menghadapi
tekanan sehari-hari, bekerja secara
produktif, dan berkontribusi bagi
komunitasnya. WHO (2021)
melaporkan bahwa sekitar 20% anak
dan remaja di dunia mengalami
masalah kesehatan jiwa. Di Indonesia,
Survei Kesehatan Indonesia (2023)
menemukan bahwa 5,5% remaja
mengalami gangguan mental, dengan
prevalensi lebih tinggi pada remaja
perempuan dan wilayah perkotaan.

Berbagai faktor seperti dinamika
keluarga, tekanan teman sebaya,
tuntutan akademik, serta keterlibatan
berlebihan dengan media digital dapat
meningkatkan risiko gangguan
emosional dan perilaku pada remaja
(Masri-zada et al. 2025)
(Hosseinkhani Z 2020). Penelitian
sebelumnya menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara

penggunaan media sosial dan
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masalah kesehatan jiwa. (Pratama &
Sari 2020) melaporkan hubungan
positif antara intensitas media sosial
dan sikap apatis remaja (p=0,001). Di
et al. (2021) juga menemukan
hubungan signifikan antara
penggunaan media sosial dan
kesehatan mental remaja (p=0,000).
Meningkatnya penggunaan
media sosial dan tingginya proporsi
gangguan emosional pada remaja
menunjukkan perlunya penelitian lebih
lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengetahui  hubungan
penggunaan media sosial dengan
kesehatan jiwa pada remaja di SMP

Negeri 6 Kota Jambi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain deskriptif korelatif dengan
pendekatan cross sectional, yang
bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara penggunaan media
sosial dengan kesehatan jiwa pada
remaja. Penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 6 Kota Jambi pada tahun
penelitian yang tercantum dalam
skripsi. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII, VI,
dan IX di SMP Negeri 6 Kota Jambi.

Sampel penelitian berjumlah 101

responden yang ditentukan

menggunakan  stratified random
sampling berdasarkan tingkat kelas,
sehingga setiap kelas terwakili secara
proporsional sesuai jumlah
siswa.Variabel independen dalam
penelitian ini adalah penggunaan
media sosial, sedangkan variabel
dependen adalah kesehatan jiwa.
Instrumen penggunaan media sosial
menggunakan kuesioner terstandar
yang menilai frekuensi, durasi, dan
intensitas penggunaan media sosial.
Variabel kesehatan jiwa diukur
menggunakan Strengths and
Difficulties Questionnaire (SDQ) yang
terdiri dari lima subskala: emotional
symptoms, conduct problems,
hyperactivity, peer problems, dan
prosocial behavior. Penilaian total
difficulty score digunakan untuk
mengelompokkan  responden ke
dalam kategori normal, borderline,
dan abnormal. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada seluruh responden
dengan pendampingan peneliti dan
guru sekolah. Data yang terkumpul
kemudian melalui proses editing,
coding, entry, dan cleaning sebelum
dilakukan analisis. Analisis univariat

digunakan untuk menggambarkan
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distribusi  karakteristik responden,
tingkat penggunaan media sosial,
serta kategori kesehatan jiwa. Analisis
bivariat menggunakan uji Kendall Tau
untuk menilai hubungan penggunaan
media sosial dengan kesehatan jiwa,

dengan tingkat signifikansi

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Karakteristik
di SMP Negeri 6 Kota Jambi

Karakteristik Frekuensi Persentase
Responden (f) (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 43 42,6
Perempuan 58 57,4
Total 101 100
Usia
11 tahun 1 1,0
12 tahun 16 15,8
13 tahun 38 37,6
14 tahun 46 45,5
Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.1 dapat
diketahui bahwa dari 101 responden
yang diteliti di SMP Negeri 6 Kota
Jambi, diperoleh data sebagian besar
didominasi responden berjenis
kelamin Perempuan sebanyak 58
orang (57,8 %). Ditinjau dari usia, data
sebagian besar didominasi responden
berusia 14 tahun sebanyak 46 orang

(45,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Penggunaan Sosial

Kategori Frekuens Persentase

Penggunaan (f) (%)

Media

Sosial
Sering 54 53,5
Kadang- 45 44,6
kadang
Jarang 2 2
Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diliat
bahwa 101 responden diteliti bahwa
remaja di SMP Negeri 6 Kota Jambi
paling banyak memiliki perilaku
penggunaan media sosial dalam
kategori kadang-kadang yaitu

sebanyak 54 responden (53,5%).

Kategori Frekuensi ( Persentase
Penggunaan (%)
Media Sosial

Sering 54 53,5
Kadang- 45 44,6
kadang

Jarang 2 2
Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diliat
bahwa 101 responden diteliti bahwa
remaja di SMP Negeri 6 Kota Jambi
paling banyak memiliki perilaku
penggunaan media sosial dalam
kategori kadang-kadang yaitu
sebanyak 54 responden (53,5%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Bersasarkan

Kesehatan Jiwa

Kategori Frekuensi Persentas

Kesehata e (%)
n Jiwa
Normal 1 1
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Borderline 13 12,9
Abnormal 87 86,1
Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.3 dapat
dilihat bahwa 101 responden yang
diteliti pada remaja di SMP Negeri 6
Kota Jambi paling banyak untuk
Kesehatan jiwa berada dalam kategori
abnormal  vyaitu
responden (86,1%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kesehatan Jiwa Gejala

sebanyak 87

Emosional

Kategori  Frekuensi Persentas
Kesehata e (%)

n Jiwa

Gejala
Emosiona

|

Normal 61 60,4
Borderline 10 9,9
Abnormal 30 29,7

Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
dilihat bahwa 101 responden yang
diteliti pada remaja di SMP Negeri 6
Kota Jambi paling banyak untuk
kesehatan jiwa pada gejala emosional
berada dalam kategori normal yaitu
sebanyak 61 responden (60,4%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kesehatan Jiwa Masalah

Perilaku

Kategori  Frekuensi Persentas
Kesehata e (%)

n Jiwa
Masalah
Perilaku

Normal 76 75,2
Borderline 25 31,7
Abnormal 0 0

Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa 101 responden yang
diteliti pada remaja di SMP Negeri 6
Kota Jambi paling banyak untuk
kesehatan jiwa pada masalah perilaku
berada dalam kategori normal yaitu

sebanyak 76 responden (75,6%).

Table 6. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kesehatan Jiwa Hiperaktivitas

Kategori Frekuens Persenta
Kesehatan (f) se (%)
Jiwa
Hiperaktivit
as
Normal 37 36,6
Boderline 20 19,8
Abnormal 44 43,6
Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat
dilihat bahwa 101 responden yang
diteliti pada remaja di SMP Negeri 6
Kota Jambi paling banyak untuk
kesehatan jiwa pada hiperaktivitas
berada dalam kategori abnormal yaitu

sebanyak 44 responden (43,6).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Kesehatan
Jiwa Masalah Teman Sebaya

Kategori Frekuensi Persentas
Kesehatan e (%)
Jiwa
Perilaku
Propososi
al
Normal 96 95,6
Boderline 4 4
Abnormal 1 1
Total 101 100

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat
bahwa 101 responden yang diteliti
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pada remaja di SMP Negeri 6 Kota
Jambi paling banyak untuk kesehatan
jiwa pada perilaku propososial berada
dalam kategori boderline vyaitu

sebanyak 96 responden (95,6%).

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Kesehatan Jiwa Perilaku

Propososial
Kategori Frekuensi Persentas
Kesehatan e (%)
Jiwa
Perilaku
Propososi
al
Normal 96 95,6
Boderline 4 4
Abnormal 1 1
Total 101 100

Berdasarkan tabel 4.8 dapat
dilihat bahwa 101 responden yang
diteliti pada remaja di SMP Negeri 6
Kota Jambi paling banyak untuk
kesehatan jiwa pada perilaku
propososial berada dalam kategori
boderline  yaitu

responden (95,6%).

sebanyak 96

Tabel 9. Hubungan Penggunaan
Media Sosial dengan Kesehatan

Jiwa
Pen Kesehatan Jiwa
ggu bod p
ana n°or erlin abno total -
mal rmal
n e r v
Med al
S'f;‘sf%f%f%f% o

ial

507 2 4 5 5 5
Seri 6 1 4 3
ng ,
5 5
Kad
3 3 4
ang 5 9
- 41 83 ‘5‘ 40, 0
kad 8 9 ! 3 0
ang 8 7 6 2 0
o031 11 2 2 1 1
Jara
ng 7
17111 8 8 1 1
Tota 7 6 0 O
I , , 1 0
9 1

Berdasarkan hasil dari analisis,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,001
yang lebih kecil dari tingkat signifikan
0,05. Hasil ini  mengindikasikan
penolakan hipotesis nol (Ho) dan
penerimaan hipotesis alternatif (Ha)
yang menunjukan adanya hubungan
signifikan antara penggunaan media
sosial dengan kesehatan jiwa pada
remaja di SMP Negeri 6 Kota Jambi.
Kekuatan hubungan antara kedua
variabel tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien  korelasi 0,321 yang
mengindikasikan adanya korelasi
positif dengan tingkat kekuatan yang
tergolong sedang. Temuan ini
menggambarkan adanya keterkaitan
searah antara penggunaan media
sosial dengan kesehatan jiwa.
Interpretasi dari hasil korelasi positif
ini adalah semakin tinggi tingkat

penggunaan media sosial, maka
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semakin buruk kesehatan jiwa pada
remaja. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat penggunaan media sosial,
maka semakin baik kesehatan jiwa
pada remaja.

2. Pembahasan

Gambaran Penggunaan Media Sosial
Gambaran Penggunaan Media
Sosial pada Remaja di SMP Negeri
6 Kota Jambi

Hasil  penelitian

didapatkan
bahwa penggunaan media sosial yang
paling dominan pada kategori sering
dengan jumlah responden sebanyak
54 orang (53,4%), kategori kadang-
kadang sebantak 45 responden
(44,5%), dan

sebanayk 2 responden (2%). Temuan

kategori  jarang

ini mengindikasikan bahwa mayoritas
remaja di sekolah tersebut telah
menggunakan media sosial secara
rutin dan cukup intensif, dengan lebih
dari setengah responden dalam
kategori tertinggi frekuensi. Kondisi ini
konsisten dengan gambaran
penggunaan media sosial di kalangan
remaja Indonesia yang menunjukkan
keakraban tinggi terhadap platform
digital, studi menemukan bahwa
remaja Indonesia usia 12-15 tahun
menggunakan media sosial untuk
aktivitas sosial, praktis, dan hiburan,

serta menganggap diri  mahir

menggunakan media sosial (Saryuti,
S 2025).

Berdasarkan hasil distribusi juga
diketahui bahwa masih terdapat 54
responden (53,5%) yang berada pada
kategori penggunaan sering. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian remaja
memiliki kecenderungan untuk
menggunakan media sosial secara
lebih intens, yang dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan sebaya, tren
digital, serta akses perangkat seperti
smartphone. Penelitian (Pratama et al
2020) menunjukkan bahwa intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi
pada remaja berkaitan erat dengan
kemudahan penggunaan aplikasi,
dukungan sosial dari teman sebaya,
serta fitur-fitur yang memberikan
hiburan instan.

Sementara itu, hanya 2
responden (2%) yang berada pada
kategori jarang menggunakan media
sosial. Rendahnya angka ini
menunjukkan bahwa hampir semua
remaja saat ini telah terpapar dan
terlibat dalam aktivitas digital. Remaja
yang termasuk dalam kategori jarang
biasanya dipengaruhi oleh faktor
seperti keterbatasan akses internet,
aturan keluarga, minat yang rendah

terhadap teknologi, atau preferensi
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terhadap aktivitas offline lainnya. Hal
ini diperkuat oleh
(Purboningsih  ER  2022) yang

menyatakan bahwa meskipun hampir

penelitian

semua remaja memiliki akses
terhadap media sosial, terdapat
sebagian kecil yang memilih untuk
tidak terlibat aktif karena faktor
personal atau keluarga.
Gambaran Kesehatan Jiwa pada Remaja
di SMP Negeri 6 Kota Jambi

Temuan penelitian menunjukan
bahwa kesehatan jiwa yang paling
dominan berada pada kategori
abnormal dengan persentase 86,1%
(87 orang), kategori borderline
mencapai 129% (13 orang),
sedangkan kategori normal dengan
persentase 1% (1 orang).
Berdasarkan distribusi data tersebut,
dapat diintrepretasikan bahwa
fenomena kesehatan jiwa siswa SMP
Negeri 6 Kota Jambi berada pada
kategori abnormal.

Pada gejala emosional
menunjukkan bahwa kategori normal
merupakan yang paling dominan,
sebesar 61 responden (60,4%).
Meskipun demikian, masih terdapat
30 responden (29,7%) dalam kategori
abnormal. Gejala emosional

mencakup indikator sering mengeluh

sakit badan, memiliki banyak

kekhawatiran atau kecemasan
berlebihan, sering merasa tidak
bahagia, mudah menangis, merasa
gugup atau tegang, rendah diri atau
mudah kehilangan percaya diri, serta
mudah merasa  tskut dalam
menghadapi situasi tertentu.
(Pangesti, et al 2024) dalam
penelitiananya menunjukkan bahwa
remaja dengan kontrol emosi yang
buruk lebih  berisiko mengalami
ledakan kemarahan dan perasaan
sedih  berkepanjangan. Hal ini
memperkuat bahwa gejala emosional
menjadi komponen penting dalam
mendeteksi potensi gangguan
psikologis yang dapat berkembang
lebih serius apabila tidak ditangani
secara tepat.

Hasil penelitian pada aspek
masalah perilaku menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada
pada kategori normal, vyaitu 75
responden (75,2%), sementara 25
responden (24,8%) berada pada
kategori borderline dan tidak ada
responden pada kategori abnormal.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa
mayoritas remaja mampu

mengendalikan  perilaku  mereka

dengan baik, termasuk dalam aspek
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seperti tidak sering marah meledak-
ledak, tidak melakukan perilaku
melanggar aturan, tidak berkelahi,
serta tidak terlibat dalam tindakan
seperti berbohong, curang, atau
mencuri, yang merupakan indikator
umum pada masalah perilaku.
Penelitian (Thornberry & Freeman
2019) juga menegaskan bahwa
dukungan keluarga dan keterlibatan
sekolah berperan penting dalam
mencegah masalah perilaku pada
remaja.

Data penelitian menunjukkan
bahwa dalam aspek hiperaktivitas-
inatensi, sebagian besar remaja
berada pada kategori abnormal, yaitu
sebanyak 44 responden (43,6 %),
diikuti oleh kategori normal sebanyak
37 responden (36,6 %) dan kategori
borderline sebanyak 20 responden
(19,8 %). Indikator yang digunakan
untuk menilai hiperaktivitas-inatensi
mencakup: sering merasa gelisah
atau terlalu aktif, tidak dapat diam
lama, terus bergerak dengan resah,
mudah terganggu atau teralih
perhatiannya, konsentrasi mudah
buyar, bertindak tanpa berpikir terlebih
dahulu, serta kesulitan menyelesaikan
tugas hingga selesai. Studi (Prasad &

Kumar 2023) melaporkan bahwa

remaja yang mengalami tingkat
inatensi dan hiperaktivitas yang tinggi
menunjukkan lebih banyak konflik
dengan teman sebaya dan guru serta
kesulitan dalam mengikuti tugas
sekolah. Temuan ini menegaskan
pentingnya deteksi dini dan intervensi
guna meningkatkan regulasi perhatian
dan aktivitas motorik pada remaja
demi mencegah dampak lebih lanjut.

Aspek masalah hubungan teman
sebaya data penelitian menunjukkan
bahwa dalam kategori borderline
mendominasi dengan sebanyak 47
responden (46,5 %), diikuti oleh
kategori normal sebanyak 29
responden (28,7 %) dan kategori
abnormal sebanyak 25 responden
(24,8 %). Indikator yang digunakan
untuk menilai masalah hubungan
teman sebaya mencakup: cenderung
menyendiri, lebih senang bermain
sendiri, tidak memiliki teman dekat,
merasa tidak disukai oleh teman
sebaya, sering diganggu atau diejek
oleh anak lain, serta lebih mudah
bergaul dengan orang dewasa
dibandingkan teman
Penelitian oleh (Parker & Asher 2021)

menunjukkan bahwa remaja yang

sebaya.

melaporkan sedikit atau tidak ada

teman dekat serta merasa tidak
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diterima oleh kelompok sebaya
memiliki risiko lebih tinggi dalam
perkembangan emosi negatif dan
isolasi sosial.

Pada aspek perilaku prososial
hasil penelitian menunjukkan bahwa
kategori normal mendominasi, yaitu
sebanyak 96 responden (95%), diikuti
kategori borderline 4 responden (4%),
dan kategori abnormal 1 responden
(1%). Dominasi kategori normal ini
mengindikasikan bahwa sebagian
besar remaja dalam penelitian mampu
menunjukkan perilaku sosial positif
dalam interaksi sehari-hari. Hal ini
tercermin dari indikator prososial yang
mencakup kemampuan
mempertimbangkan perasaan orang
lain, kesediaan berbagi dengan
teman, kecenderungan untuk
menolong, bersikap ramah kepada
anak yang lebih muda, serta sering
menawarkan diri untuk membantu
secara sukarela. Penelitian oleh (Luo
et al. 2023) menunjukkan bahwa iklim
sekolah yang suportif dan dukungan
sosial yang kuat meningkatkan
perilaku prososial dan kesejahteraan
psikologis remaja. Temuan ini
mendukung hasil penelitian bahwa
mayoritas remaja berada pada tingkat

prososial yang sehat dan adaptif.

Hubungan Penggunaan Media Sosial
dengan Kesehatan Jiwa pada Reamaja di
SMP Negeri 6 Kota Jambi

Penelitian ini mengindikasikan
adanya keterkaitan antara
penggunaan media sosial dengan
kesehatan jiwa dengan nilai p-value
sebesar 0,001 (p<0,05), sehingga
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Kondisi ini
menunjukan eksistensi hubungan
yang signifikan secara statistik antara
kedua variabel tersebut. Kekuatan
hubungan dapat diamati melalui nilai
koofesien korelasi uji kendall tau (r) =
0,321 yang menunjukan korelasi
positif dengan tingkat kekuatan yang
tergolong cukup. Korelasi positif ini
diinterpretasikan bahwa semakin
tinggi tingkat penggunaan media
sosial, maka semakin tinggi pula skor
kesehatan jiwa yang diperoleh.
Karena skor kesehatan jiwa yang lebih
tinggi mengindikasikan kondisi yang
semakin  buruk atau  semakin
abnormal, maka hubungan ini
menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang lebih tinggi
berkaitan dengan kesehatan jiwa yang
semakin  terganggu.  Sebaliknya,
semakin rendah penggunaan media

sosial, maka semakin rendah pula
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skor gangguan kesehatan jiwa pada

remaja.

E. Kesimpulan

Adanya hubungan penggunaan
media sosial dengan kesehatan pada
remaja di SMP Negeri 6 Kota jambi.
Hasil uji Kendall Tau menunjukan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,321
dengan tingkat signifikan p-value =
0,001 < 0,05.
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